5.1

BAB YV

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan data pada Bab sebelumnya,

peneliti memperoleh kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian mengenai

pengaruh Stres Kerja, Beban Kerja dan Work-Life Balance terhadap Kinerja

Karyawan dengan Kepuasan Kerja sebagai variabel mediasi pada karyawan

swasta di Kota Tangerang sebagai berikut:

1.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 50,3% variasi variabel
endogen kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh variabel-variabel
eksogen yakni stres kerja, beban kerja, work-life balance dan kepuasan
kerja, sedangkan sisanya dapat dijelaskan oleh faktor-faktor di luar
model. Kemudian 49% variabel mediasi kepuasan kerja dapat
dijelaskan oleh variabel-variabel eksogen yaitu stres kerja, beban kerja,
dan work-life balance, sedangkan sisanya dapat dijelaskan oleh faktor-
faktor lainnya di luar model.

Stres kerja berpengaruh langsung negatif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan pada karyawan swasta di Kota Tangerang. Artinya,
peningkatan stres kerja berbanding terbalik dengan kinerja karyawan
pada karyawan swasta di Kota Tangerang.

Beban kerja berpengaruh langsung negatif dan signifikan terhadap

kinerja karyawan pada karyawan swasta di Kota Tangerang. Artinya,
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peningkatan beban kerja berbanding terbalik dengan kinerja karyawan
pada karyawan swasta di Kota Tangerang.

Work-life balance berpengaruh langsung positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan pada karyawan swasta di Kota Tangerang.
Artinya, peningkatan work-life balance berbanding lurus dengan
kinerja karyawan pada karyawan swasta di Kota Tangerang.

Kepuasan kerja berpengaruh langsung positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan pada karyawan swasta di Kota Tangerang. Artinya,
peningkatan kepuasan kerja berbanding lurus dengan kinerja karyawan
pada karyawan swasta di Kota Tangerang.

Stres kerja berpengaruh langsung negatif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja pada karyawan swasta di Kota Tangerang. Artinya,
peningkatan stres kerja berbanding terbalik dengan kepuasan kerja pada
karyawan swasta di Kota Tangerang.

Beban kerja berpengaruh langsung positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja pada karyawan swasta di Kota Tangerang. Artinya,
peningkatan beban kerja berbanding lurus dengan kepuasan kerja pada
karyawan swasta di Kota Tangerang.

Work-life balance berpengaruh langsung positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja pada karyawan swasta di Kota Tangerang. Artinya,
peningkatan work-life balance berbanding lurus dengan kepuasan kerja

pada karyawan swasta di Kota Tangerang.
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10.

11.

Stres kerja berpengaruh tidak langsung negatif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan melalui kepuasan kerja sebagai pemediasi pada
karyawan swasta di Kota Tangerang. Artinya, menurunkan peran
negatif stres kerja terhadap kinerja karyawan yang dimediasi oleh
kepuasan kerja pada karyawan swasta di Kota Tangerang.

Beban kerja memiliki pengaruh tidak langsung positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja sebagai pemediasi
pada karyawan swasta di Kota Tangerang. Artinya, ketika beban kerja
semakin tinggi, kinerja karyawan akan menurun. Namun, jika
karyawan diberikan apresiasi dari perusahaan sehingga merasakan
adanya kepuasan kerja, hal tersebut dapat meningkatkan kinerja
karyawan. Ini mengindikasikan bahwa kepuasan kerja menjadi
pemediasi penting dalam hubungan antara beban kerja dan kinerja
karyawan pada karyawan swasta di Kota Tangerang.

Work-life balance tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja sebagai pemediasi
pada karyawan swasta di Kota Tangerang. Artinya, kinerja karyawan
secara langsung dipengaruhi oleh work-life balance tanpa diperlukan
keberadaan faktor kepuasan kerja sebagai pemediasi. Hal ini
menunjukkan bahwa karyawan swasta di kota Tangerang mampu
mengelola pekerjaan dan kehidupan pribadi dengan baik akan memiliki

suasana hati yang lebih baik di tempat kerja.
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5.2 Keterbatasan Penelitian

Dalam proses melakukan penelitian ini, terdapat keterbatasan yang
mungkin dapat mempengaruhi hasil penelitian, yaitu:

1. Adanya keterbatasan waktu penelitian, tenaga, dan kemampuan
peneliti.

2. Adanya perbedaan pemahaman oleh responden dalam memahami
pernyataan pada kuesioner dan juga kejujuran dalam mengisi kuesioner
sehingga ada kemungkinan hasil yang kurang akurat.

3. Penelitian ini hanya mengkaji pengaruh beberapa faktor, yaitu stres
kerja, beban kerja, dan work-life balance terhadap kinerja karyawan
dengan kepuasan kerja sebagai variabel mediasi. Oleh karena itu, perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut untuk meneliti pengaruh faktor lain
yang belum dikaji terhadap kinerja karyawan.

4.  Kesimpulan yang diambil hanya berdasarkan perolehan analisis data,
maka diharapkan adanya penelitian yang lebih lanjut mengenai stres
kerja, beban kerja, work-life balance, kepuasan kerja, dan kinerja
karyawan dengan metode penelitian yang berbeda, sampel yang lebih
luas, dan penggunaan instrumen penelitian yang berbeda dan lebih

lengkap.

5.3 Saran

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah,

sebagai berikut:
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Bagi pemimpin atau pemilik perusahaan swasta di Kota Tangerang:

a.

Fokus pada peningkatan work-life balance: Pengusaha harus
lebih memperhatikan keseimbangan antara pekerjaan dan
kehidupan pribadi karyawan. Menyediakan kebijakan yang
fleksibel, seperti jam kerja yang dapat disesuaikan, kerja dari
rumah, atau waktu cuti yang cukup, dapat membantu karyawan
merasa lebih puas dalam kehidupan pribadi mereka. Hal ini, pada
gilirannya, akan meningkatkan kinerja mereka di tempat kerja.
Investasi dalam kesejahteraan karyawan: Memberikan program
kesejahteraan yang mendukung keseimbangan kehidupan kerja,
seperti program kesehatan mental, konseling, atau dukungan
sosial, dapat meningkatkan kesejahteraan karyawan dan
memperbaiki kinerja mereka. Program ini tidak hanya akan
meningkatkan motivasi dan kepuasan kerja, tetapt juga
berkontribusi pada produktivitas yang lebih baik.

Meningkatkan dukungan perusahaan: Perusahaan perlu
menciptakan lingkungan —yang mendukung keseimbangan
kehidupan kerja, yang termasuk mendorong budaya kerja yang
menghargai waktu pribadi dan memberikan kesempatan bagi
karyawan untuk mengelola pekerjaan mereka dengan lebih
efisien. Hal ini akan menambah rasa kepemilikan dan komitmen

terhadap pekerjaan mereka.
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Evaluasi terhadap beban kerja: Untuk mendukung work-life
balance, pengusaha juga perlu mengevaluasi beban kerja
karyawan secara berkala untuk memastikan bahwa tidak ada
tekanan berlebihan yang bisa mengganggu keseimbangan
kehidupan kerja mereka. Beban kerja yang terlalu tinggi akan
mengurangi  kepuasan kerja dan menghambat kinerja,
sebagaimana yang terlihat dari hasil yang lebih rendah pada
hubungan beban kerja terhadap kinerja karyawan.

Komunikasi yang terbuka dan dukungan manajerial: Pengusaha
harus mengembangkan saluran komunikasi yang terbuka dan
mendukung antara manajer dan karyawan, untuk membantu
mereka menyesuaikan pekerjaan dan kehidupan pribadi.
Pendekatan ini dapat memperkuat hubungan antara work-life
balance dan kinerja karyawan, karena manajer dapat lebih
memahami kebutuhan pribadi karyawan dan memberikan

dukungan yang sesuai.

2. Bagi peneliti selanjutnya

a.

Peneliti selanjutnya disarankan dapat mengganti variabel seperti
kompensasi, keterlibatan karyawan (employee engagement),
konflik kerja, lingkungan kerja, otonomi kerja, pelatihan dan
pengembangan karyawan, dan motivasi dapat mempengaruhi

kinerja karyawan dalam perusahaan.
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Peneliti selanjutnya juga dapat menggunakan perusahaan yang
lebih mencakup pada sektor tertentu agar hasil penelitian lebih
spesifik dalam menjelaskan kinerja karyawan dalam sektor

perusahaan tertentu.
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LAMPIRAN - LAMPIRAN

LAMPIRAN I

Data penelitian yang diperoleh untuk setiap variabel

Kinerja Karyawan (Y)

1.

KK.0 | KK.0 | KK.0 | KK.O | KK.O0 | KK.O | KK.O | KK.O | KK.0O | KK.1
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Kepuasan Kerja (Z)
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Stres Kerja (X1)
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Work-Life Balance (X3)
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LAMPIRAN II
Output pengolahan data

1.  Structural Equation Modelling

2. QOuter Loading

Beban Kepuasan Kinerja Stress Work-Life
Kerja Kerja Karyawan Kerja Balance

BK.01 0,762

BK.10 0,757

BK.02 0,816

BK.03 0,841

BK.04 0,843

BK.05 0,861

BK.06 0,894

BK.07 0,817

BK.08 0,867

BK.09 0,861

KK.10 0,794

KK.02 0,878

KK.03 0,848
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Beban
Kerja

Kepuasan
Kerja

Kinerja

Karyawan

Stress
Kerja

Work-Life
Balance

KK.04

0,830

KK.05

0,803

KK.06

0,850

KK.07

0,779

KK.08

0,795

KK.09

0,848

Kep.Kerja
.01

0,862

Kep.Kerja
10

0,790

Kep.Kerja
.02

0,799

Kep.Kerja
.03

0,842

Kep.Kerja
.04

0,775

Kep.Kerja
.05

0,844

Kep.Kerja
.06

0,879

Kep.Kerja
.07

0,753

Kep.Kerja
.08

0,875

Kep.Kerja
.09

0,828

SK.01

0,868

SK.02

0,876

SK.03

0,926

SK.04

0,877

SK.05

0,822

SK.06

0,812

SK.07

0,782

SK.08

0,877

WLB.01

0,878

WLB.02

0,879

WLB.03

0,861

WLB.04

0,816

WLB.05

0,773

WLB.06

0,806

KK.01

0,863
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3. Construct Reliability and Validity
Cronbach's rho | Composite Average Variance
Alpha A Reliability Extracted (AVE)
Beban Kerja 0,951 0’92 0,958 0,693
NEVEEE 0,048 | 0% 0,955 0,682
Kerja 4
NI 0,949 | 09 0,957 0,688
Karyawan 1
Stress Kerja 0,948 0‘98 0,956 0,733
UL ECE 0,014 | 992 0,933 0,700
Balance 3
4.  Fornell Larcker Criterion
Beban Kepuasan Kinerja Stress Work-Life
Kerja Kerja Karyawan Kerja Balance
Beban Kerja 0,833
NEEEE 0,493 0,826
Kerja
Kinerja 0,240 0,426 0,829
Karyawan
Stress Kerja -0,119 -0,307 -0,272 0,856
Work-Life 0,503 0,337 0580 | 0112 0,836
Balance
5. Cross Loading
Beban Kepuasan Kinerja Stress Work-Life
Kerja Kerja Karyawan Kerja Balance
BK.01 0,762 0,429 0,133 -0,114 0,342
BK.10 0,757 0,369 0,186 -0,075 0,285
BK.02 0,816 0,427 0,157 -0,080 0,361
BK.03 0,841 0,409 0,147 -0,139 0,372
BK.04 0,843 0,323 0,179 -0,038 0,489
BK.05 0,861 0,460 0,165 -0,061 0,486
BK.06 0,894 0,466 0,251 -0,126 0,499
BK.07 0,817 0,397 0,273 -0,096 0,470
BK.08 0,867 0,404 0,260 -0,116 0,455
BK.09 0,861 0,389 0,227 -0,133 0,404
KK.10 0,231 0,245 0,794 -0,107 0,518
KK.02 0,169 0,422 0,878 -0,293 0,466
KK.03 0,138 0,367 0,848 -0,274 0,436
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Beban Kepuasan Kinerja Stress Work-Life
Kerja Kerja Karyawan Kerja Balance
KK.04 0,180 0,380 0,830 -0,220 0,428
KK.05 0,233 0,270 0,803 -0,140 0,520
KK.06 0,233 0,358 0,850 -0,237 0,530
KK.07 0,164 0,374 0,779 -0,302 0,432
KK.08 0,187 0,311 0,795 -0,149 0,487
KK.09 0,267 0,397 0,848 -0,205 0,524
'éelp'Ke”a 0,436 0,862 0318 -0,252 0,350
'i%p'Ke”a 0,240 0,790 0,352 0,221 0.141
'f)‘;p'Ke”a 0,192 0,799 0,350 -0,244 0,232
'f)‘;’p'Ke”a 0,349 0,842 0,331 -0,231 0,313
'f)ip'Ke”a 0,426 0,775 0,283 -0,263 0,234
'f)esp'Ke”a 0,458 0,844 0,271 -0,185 0,300
'f)%p'Ke”a 0,544 0,879 0,372 -0,291 0,348
'ée7p'Ke”a 0,284 0,753 0,419 -0,246 0,262
'égp'Ke”a 0,503 0875 0,405 -0,290 0,290
'é‘;p'Ke”a 0,502 0,828 0,401 -0,286 0.267
SK.01 -0,037 -0,213 -0,239 0,868 0,200
SK.02 -0,057 -0,202 -0,263 0,876 0,142
SK.03 0,112 -0,312 -0,337 0,926 0,062
SK.04 -0,079 -0,287 -0,308 0,877 0,109
SK.05 -0,027 -0,251 -0,143 0,822 0,233
SK.06 0,018 -0,251 -0,104 0,812 0,249
SK.07 -0,253 -0,237 -0,076 0,782 0,023
SK.08 20,250 -0,317 -0,254 0,877 -0,144
WLB.01 0,416 0,314 0,458 0,070 0,878
WLB.02 0,433 0,359 0,561 0,059 0,879
WLB.03 0,444 0,323 0,498 0,073 0,861
WLB.04 0,419 0,268 0,474 0,140 0,816
WLB.05 0,377 0,192 0,386 0,200 0,773
WLB.06 0,429 0,201 0,505 0,053 0,806
KK.01 0,192 0,386 0,863 -0,296 0,473

184



6.  Inner Model

2108 £757 -

2644
WB3  viaam
wes (720
was TR i

Balancs

7. Coefficient of Determination (R-Square)

R Square R Square Adjusted
Kepuasan Kerja 0,330 0,317
Kinerja Karyawan 0,503 0,490
8.  Koefisien Jalur
Beban Kepuasan Kinerja Stress Work-Life
Kerja Kerja Karyawan Kerja Balance
Beban Kerja 0.366 -0.239
Kep_uasan 0.230
Kerja
Kinerja
Karyawan
Stress Kerja -0.284 -0.303
R 0.185 0.656
Balance
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9.

Relevansi Prediktif (Q-Square)

SSO SSE Q? (=1-SSE/SSO)
Beban Kerja 1570,000 | 1570,000
Kepuasan Kerja 1570,000 | 1238,434 0,211
Kinerja Karyawan 1570,000 | 1032,951 0,342
Stress Kerja 1256,000 | 1256,000
Work-Life Balance 942,000 942,000
10. Hasil Uji Hipotesis Langsung
Original Sample | Standard . P
Sample Mean Deviation U SRS Valu
(0) (M) (STDEV) (IO/STDEV]) es
Beban Kerja -> 0366 |  0.357 0.120 3.039 | %00
Kepuasan Kerja 2
ST LN 0239 | -0.236 0.066 3.608 | 00
Kinerja Karyawan 0
Kepuasan Kerja -> 0230 | 0231 0.063 3.648 | 000
Kinerja Karyawan 0
S OLC LIRS 0284 | -0.289 0.054 5.289 | 000
Kepuasan Kerja 0
LG OLCDEIES 0303 | -0.303 0.056 5.456 | 000
Kinerja Karyawan 0
UL SIS 0.185 |  0.193 0.088 2.108 | 003
> Kepuasan Kerja 6
UGS LTI 0.656 |  0.652 0.097 6.757 | %00
> Kinerja Karyawan 0
11. Hasil Uji Hipotesis Tidak Langsung
. T
Original | Sample | Standard oy P
Sample | Mean Deviation agltéﬁ'tlli)cEsV Val
(0) (M) (STDEV) ) ues
Beban Kerja -> Kepuasan 0.0
Kerja -> Kinerja Karyawan 0.084 0.083 0.039 2.178 30
Stress Kerja -> Kepuasan 0.0
Kerja -> Kinerja Karyawan -0.065 -0.067 0.023 2.893 04
Work-Life Balance -> 0.1
Kepuasan Kerja -> 0.043 0.045 0.027 1.565 1-8
Kinerja Karyawan
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LAMPIRAN II1
Kuesioner Penelitian [lmiah

Yth :
Bapak/Ibu/Saudara/l Responden Penelitian

Senang berkenalan dengan Anda.

Sebelumnya perkenalkan nama saya Andre Manuel, Mahasiswa S2 Manajemen
Universitas Buddhi Dharma.

Sehubungan dengan pembuatan Tesis di Universitas Buddhi Dharma, maka saya
selaku akademisi memiliki komitmen yang kuat untuk melaksanakan penelitian
secara konsisten. Berkenaan dengan hal tersebut, saya bermaksud untuk meminta
kontribusi Bapak/Ibu/Saudara/i dalam mengisi kuesioner.

Saya bermaksud melakukan penelitian dengan judul:

“PENGARUH STRES KERJA, BEBAN KERJA DAN WORK-LIFE BALANCE
TERHADAP KINERJA KARYAWAN DENGAN KEPUASAN KERJA SEBAGAI
PEMEDIASI PADA KARYAWAN SWASTA DI KOTA TANGERANG”.

Saya mengharapkan bantuan dari Bapak/Ibu/Saudara/i untuk memberikan jawaban
yang sesuai dengan fakta sebenarnya atas kuesioner/daftar pertanyaan terlampir.
Keberhasilan  penelitian ini sangat tergantung pada hasil jawaban yang
Bapak/Ibu/Saudara/i berikan. Jawaban yang Bapak/Ibu/Saudara/i berikan akan
diperlakukan dengan profesionalitas dan etika penelitian. Oleh karena itu, peneliti
akan menjamin kerahasiaan identitas Anda. Hasil kuesioner ini dipergunakan hanya
untuk kepentingan penelitian semata dan pengembangan ilmu dibidang manajemen
sumber daya manusia. Hasil penelitian ini akan saya publikasikan di jurnal nasional
atau jurnal internasional.

Atas kesediaan dan waktu yang Bapak/Ibu/Saudara/i luangkan untuk mengisi
kuesioner ini, saya mengucapkan terima kasih.

Hormat saya,

Andre Manuel
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DATA RESPONDEN

Petunjuk: Untuk Data Responden beri tanda ( V) pada Pilihan Jawaban:
1.

2.

Nama Lengkap:

Jenis Kelamin:
1.() Pria 2.() Wanita

Usia Saya saat ini:
1.()<20Thn 2.()20-30Thn 3.()31-40 Thn
4.)41-50Thn 5.()>50 Thn

Pendidikan terakhir yang anda tempuh:
1. () SMA/SMK

2. () Diploma

3. ( ) S1/Sederajat
4. () S2 / Sederajat
5. () S3/ Sederajat
Status Pernikahan:

1. (') Belum Menikah
2. (') Sudah Menikah

Masa Kerja

1..() >1-5 Tahun
2.( ) >5-10 Tahun
3.()>10-15 Tahun
4. () >15 Tahun

Sektor perusahaan

. Transportasi dan Pergudangan
. Telekomunikasi

. Konstruksi

. Perdagangan dan Reparasi Mobil & Sepeda Motor
. Real Estate

. Industri Kimia dan Farmasi

. Industri Makanan

. Hotel & Restoran

. Jasa Keuangan dan Asuransi
10. Jasa Konsultasi

11. Lainnya

O 0 1O\ DN B Wi —

Wilayah Kecamatan Tempat Bekerja
1. Batuceper

2. Benda

3. Cibodas
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I1.

4. Ciledug

5. Cipondoh

6. Jatiuwung

7. Karangtengah
8. Karawaci

9. Larangan

10. Neglasari
11. Periuk

12. Pinang

13. Tangerang

DAFTAR PERTANYAAN / PERNYATAAN
Petunjuk : Berikan tanda ( X ), atau tanda (V) pada pilihan jawaban.
Pilihan Jawaban :

1.  Sangat Tidak Setuju 4.
2. Tidak Setuju A
3.  Cukup Tidak Setuju 6.

A. Kinerja Karyawan (Y)

Cukup Setuju
Setuju
Sangat Setuju

Kinerja atau prestasi kerja juga dapat diartikan sebagai hasil kerja yang

dicapai sesuai dengan aturan dan standar yang telah ditetapkan oleh setiap
organisasi (Fermayani et al., 2023, hal. 20). Menurut Bintoro & Daryanto (2017)
dalam Pratiwi & Fatoni (2023) menyatakan bahwa Kinerja Karyawan bisa
diketahui dari 10 indikator, yaitu Disiplin (P1), Sikap (P2), Kerja sama (P3),
Kerapian dan Kebersihan (P4), Dedikasi dan Loyalitas (P5), Keterampilan (P6),
Inisiatif (P7), Kuantitas Kerja (P8), Kualitas kerja (P9), dan kepemimpinan (P10).

No. Pernyataan Pilihan Jawaban

1. | Saya selalu datang tepat waktu dan mematuhi

peraturan yang berlaku di tempat kerja. 112131 4|56
2. | Saya bersikap ramah, sopan, dan profesional

dalam berinteraksi dengan atasan, rekankerja,, 1 | 2 | 3| 4| 5 | 6

dan principal.
3. | Saya dapat bekerja sama dengan baik dalam

tim untuk menyelesaikan pekerjaan. 11213 4|5|6
4. | Saya selalu menjaga kerapian dan kebersihan

tempat kerja saya dengan baik. 1123|456
5. | Saya memiliki dedikasi dan loyalitas yang

tinggi terhadap pekerjaan dan perusahaan. 11213| 4|56
6. | Saya memiliki keterampilan yang sesuai

dengan tuntutan pekerjaan saya. 11213| 4|51|68
7. | Saya sering mengambil inisiatif dalam
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No.

Pernyataan

Pilihan Jawaban

meningkatkan proses kerja atau
menyelesaikan masalah.

2

3

4

5

Saya mampu menyelesaikan pekerjaan dalam
jumlah yang cukup banyak sesuai dengan
target yang ditetapkan.

Saya selalu berusaha untuk menghasilkan
kualitas kerja yang terbaik.

10.

Saya mampu memimpin dan memotivasi
rekan kerja untuk mencapai tujuan bersama.

B. Kepuasan Kerja (Z)

Kepuasan kerja bisa digambarkan sebagai kondisi emosional karyawan yang

terjadi ketika ada atau tidak adanya kesesuaian antara nilai imbalan kerja yang
diberikan oleh perusahaan atau organisasi dengan tingkat imbalan yang diinginkan
oleh karyawan tersebut (Sartika, 2023, hal. 99). Menurut Yeniarti et al. (2022)
menyatakan bahwa Kepuasan Kerja bisa diketahui dari 5 indikator, yaitu Pekerjaan
itu sendiri (work it self) (P1 dan P2), Gaji/Upah (pay) (P3 dan P4), Promosi
(promotion) (P5 dan P6), Pengawasan (supervision) (P7 dan P8) dan Rekan kerja
(workers) (P9 dan P10).

No. Pernyataan Pilihan Jawaban
1. | Saya merasa pekerjaan saya menantang dan
memungkinkan saya untuk berkembang. 213|456
2. | Saya menikmati pekerjaan yang saya lakukan
saat ini. 2131| 4/5] 6
3. | Saya merasa gaji/upah yang saya terima
sebanding dengan kontribusi dan Kinerja saya. 2|1 3| 4|/5]|6
4. | Saya merasa gaji/upah yang saya terima
cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup 2 13| 45| 6
saya.
5. | Saya merasa sistem promosi di tempat kerja
saya adil dan transparan. 213| 4/5] 6
6. | Saya merasa ada kesempatan yang jelas untuk
naik jabatan atau promosi di tempat kerja ini. 213| 4/5] 6
7. | Saya merasa pengawasan yang dilakukan
atasan saya membantu meningkatkan kinerja 213| 4|56
saya.
8. | Atasan saya memberikan bimbingan dan
dukungan yang baik. 213| 4/5] 6
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No. Pernyataan Pilihan Jawaban

9. | Saya merasa nyaman bekerja sama dengan
rekan kerja saya. 112131456

10. | Saya merasa tim Kkerja di tempat saya bekerja
saling mendukung satu sama lain. 11213|/4]516

C. Stres Kerja (X1)

Stres kerja adalah suatu kondisi emosional yang timbul pada seorang pekerja,
yang ditandai dengan perasaan tidak tenang, kecemasan, tegang, ketakutan, atau
kegelisahan (Sartika, 2023, hal. 27). Dalam penelitian ini variabel Stres Kerja terdiri
dari 4 indikator, yaitu Rekan kerja (Coworkers) (P1-P2), Hubungan interpersonal
(Interpersonal relationship) (P3 dan P4), Sifat pekerjaan (Nature of work) (P5 dan
P6), Organisasi pekerjaan (Occupational organization) (P7 dan P8) (Dwaikat,
2023).

No. Pernyataan Pilihan Jawaban

1. | Saya sering merasa kesulitan bekerja sama
dengan rekan kerja saya. 11213V 4|5]6

2. | Saya merasa bahwa rekan kerja saya tidak
mendukung saya dalam pekerjaan sehari-hari.
3. | Saya merasa hubungan saya dengan rekan kerja
cenderung tegang dan kurang harmonis.

4. | Saya sering merasa terisolasi dalam lingkungan
kerja karena kurangnya interaksi yang baik
dengan rekan-rekan kerja.

5. | Saya merasa pekerjaan yang saya lakukan terlalu
membebani mental saya.

6. | Sifat pekerjaan saya sering kali membuat saya
merasa tertekan dan stres. 11213] 4/5] 6

7. | Saya merasa perusahaan tempat saya bekerja
tidak memberikan dukungan yang memadai
dalam menghadapi tekanan kerja.

8. | Saya merasa aturan dan kebijakan perusahaan
menambabh tingkat stres saya. 11213 4/5]|6

191



D. Beban Kerja (X2)

Beban kerja merujuk pada semua aktivitas yang melibatkan waktu yang

dihabiskan karyawan dalam melaksanakan tugas profesional, tanggung jawab, dan

minat di tempat kerja, baik secara langsung maupun tidak langsung (Johari et al.,

2018). Dalam penelitian ini variabel Beban Kerja diukur dengan 5 indikator, yaitu

Target pekerjaan (P1 dan P2), Kondisi pekerjaan (P3 dan P4), Standar pekerjaan

(P5 dan P6), Konflik peran (P7 dan P8), dan Dukungan dan sarana (P9 dan P10)

(Apriana et al., 2021).

Pernyataan

Pilihan Jawaban

Saya sering merasa bahwa target
pekerjaan yang diberikan terlalu
berat untuk dicapai.

2

3

4

5

Target pekerjaan yang ditetapkan
sering kali membuat saya merasa
terbebani secara berlebihan.

Kondisi tempat kerja saya tidak
mendukung untuk menyelesaikan
pekerjaan dengan baik.

Saya merasa bahwa kondisi
lingkungan kerja memperburuk
beban kerja saya.

Saya merasa standar pekerjaan yang
ditetapkan terlalu tinggi dan sulit
untuk dicapai.

Standar pekerjaan di tempat kerja
sering kali membuat saya merasa
tertekan.

Saya sering merasa bingung dengan
peran yang harus saya lakukan di
tempat kerja.

Tugas dan tanggung jawab yang
diberikan sering kali bertentangan
satu sama lain, sehingga menambah
beban kerja saya.

Saya merasa tidak mendapatkan
dukungan yang memadai dari atasan
atau rekan kerja untuk
menyelesaikan pekerjaan.
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Fasilitas dan sarana yang disediakan
10. | oleh perusahaan tidak cukup
memadai untuk mendukung
pekerjaan saya.

E. Work-Llfe Balance (X3)

Work-life balance adalah perasaan mengendalikan hidup, mampu mengambil
keputusan, dan menemukan keseimbangan antara kebutuhan sendiri dan kebutuhan
orang lain, baik di tempat kerja maupun di rumah (Bloomsbury Publishing, 2022,
hal. 12). Dalam penelitian ini variabel Work-life balance diukur dengan 3 indikator,
yaitu Keseimbangan Waktu (7ime Balance) (P1 dan P2), Keseimbangan
Keterlibatan (Involvement Balance) (P3 dan P4), Keseimbangan Kepuasan

(Satisfaction Balance) (P5 dan P6) (Rifa’i et al, 2023).

No. Pernyataan Pilihan Jawaban

1. | Saya dapat mengatur waktu saya dengan baik
antara pekerjaan dan kehidupan pribadi. 11213 4/ 5] 6

2. | Saya memiliki cukup waktu untuk
menyelesaikan tugas-tugas di pekerjaantanpa | 1|2 | 3| 4| 5| 6
mengabaikan kehidupan pribadi saya.

3. | Saya dapat terlibat dalam kegiatan keluarga
atau sosial dengan baik tanpa terganggu oleh
pekerjaan.

4. | Pekerjaan saya tidak menghalangi keterlibatan
saya dalam kegiatan yang saya anggap penting
di luar pekerjaan.

5. | Saya merasa puas dengan cara saya dapat
menyeimbangkan pekerjaan dan kehidupan
pribadi.

6. | Secara keseluruhan, saya merasa senang dengan
keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan
pribadi yang saya miliki.
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